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Kegiatan edukasi dalam bentuk seminar ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas
generasi muda melalui literasi kelautan dan edukasi pencegahan narkoba berbasis
sekolah di Desa Rajik, Kabupaten Bangka Selatan. Kegiatan dilaksanakan pada 17
Juni 2026 dengan melibatkan 60 siswa SMK Negeri 1 Simpang Rimba. Metode

pelaksanaan terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan seminar, dan evaluasi.
Seminar menghadirkan dua narasumber, yaitu Kanit Reskrim Polsek Simpang
Rimba yang memberikan edukasi mengenai pencegahan penyalahgunaan narkoba
dan Ketua Himpunan Mahasiswa [lmu Kelautan (HIMAIKA) Universitas Bangka
Belitung yang memberikan materi mengenai literasi kelautan dan pentingnya
menjaga ekosistem pesisir. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seminar menjadi
media edukatif dalam memperkenalkan fungsi dan pentingnya ekosistem laut serta
meningkatkan kesadaran peserta terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba.
Integrasi kedua materi memberikan pendekatan edukasi yang multidimensional
dalam membangun kepedulian lingkungan, kesadaran sosial, dan perlindungan diri
generasi muda. Kegiatan ini juga menunjukkan adanya kolaborasi antara generasi
muda dan institusi lokal serta menjadi langkah awal dalam mendukung
keberlanjutan literasi kelautan melalui lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir memiliki nilai ekologis, sosial, dan ekonomi yang penting bagi masyarakat.
Desa Rajik di Kabupaten Bangka Selatan merupakan kawasan pesisir dengan potensi ekologis tinggi,
terutama vegetasi pantai yang berfungsi sebagai benteng alami terhadap abrasi dan habitat
keanekaragaman hayati (Tatang, 2014). Namun, potensi tersebut menghadapi tekanan akibat aktivitas
antropogenik, perubahan pemanfaatan ruang, dan kompleksitas kepentingan dalam pengelolaan sumber
daya kelautan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya menjaga ekosistem pesisir secara berkelanjutan.

Keberlanjutan ekosistem pesisir berkaitan erat dengan pemahaman masyarakat terhadap fungsi
dan dinamika lingkungan laut (Sukamardojo et al., 2023). Vegetasi pesisir memiliki fungsi ekologis
sebagai habitat keanekaragaman hayati dan perlindungan wilayah pantai dari abrasi (Karniati et al.,
2021), sedangkan pengelolaan habitat pesisir yang inklusif diperlukan untuk mendukung masyarakat
yang bergantung pada sumber daya perikanan (Susiana et al., 2024). Oleh karena itu, literasi kelautan
menjadi aspek penting dalam membangun generasi muda yang memahami hubungan antara lingkungan,
pemanfaatan sumber daya, dan keberlanjutan ekosistem pesisir.

Generasi muda, khususnya peserta didik, merupakan kelompok strategis dalam penanaman
kesadaran lingkungan sejak dini. Pendekatan secara edukatif dan partisipatif juga dinilai mampu
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meningkatkan keterlibatan serta kesadaran lingkungan masyarakat di wilayah Bangka Belitung (Syah
et al., 2023). Selain kesadaran lingkungan, penguatan kapasitas generasi muda perlu mencakup
kesadaran terhadap permasalahan sosial yang dapat menghambat perkembangan mereka, salah satunya
penyalahgunaan narkoba.

Edukasi pencegahan narkoba di lingkungan sekolah penting untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba serta mendorong terbentuknya perilaku yang
lebih sehat dan bertanggung jawab. Dalam kegiatan seminar di Desa Rajik, edukasi tersebut diberikan
melalui keterlibatan pihak Polsek sebagai narasumber, sehingga peserta memperoleh informasi
mengenai pencegahan narkoba dari pihak yang memiliki kompetensi di bidang keamanan dan
pembinaan masyarakat.

Integrasi literasi kelautan dan edukasi pencegahan narkoba memberikan pendekatan yang lebih
komprehensif dalam membangun kapasitas generasi muda. Literasi kelautan diarahkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kepedulian terhadap lingkungan pesisir, sedangkan edukasi
pencegahan narkoba memperkuat kesadaran sosial dan kemampuan menjaga diri.

Keberlanjutan edukasi menjadi aspek penting agar manfaat kegiatan tidak berhenti pada
pelaksanaan seminar. Melalui Program Bina Desa menargetkan agar edukasi kelautan dapat diadopsi
oleh sekolah-sekolah lokal dan dikelola oleh guru atau kader setempat sehingga literasi pesisir dapat
dilanjutkan secara mandiri. Dengan demikian, seminar literasi kelautan dan edukasi pencegahan
narkoba menjadi salah satu upaya strategis untuk memperkuat kapasitas generasi muda Desa Rajik agar
memiliki wawasan kelautan, kepedulian terhadap lingkungan pesisir, serta kesadaran untuk menjauhi
penyalahgunaan narkoba.

METODE PENELITIAN
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Rajik, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung pada tanggal 17 Juni 2026. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada seminar edukatif
yang ditujukan pada generasi muda melalui penguatan mengenai literasi kelautan dan edukasi
pencegahan narkoba. Seminr diisi oleh dua narasumber yang berbeda, pihak Kanit Reskrim Polsek
Simpang Rimba memberikan edukasi mengenai pencegahan narkoba bagi para generasi muda,
sedangkan dari pihak Himpunan Mahasiswa I[lmu Kelautan (HIMAIKA) Universitas Bangka Belitung
yang disampaikan oleh Ketua Himpunan memberikan edukasi mengenai pentingnya literasi kelautan.
Tahapan kegiatan dilakukan secara sistematis dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, pemahaman
dan wawasan generasi muda dalam memahami pentingnya kelestarian lingkungan pesisir sekaligus
membangun kesadaran untuk menjauhi penyalahgunaan narkoba.
1. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan seminar mengenai penguatan kapasitas generasi muda melalui literasi
kelautan dan edukasi pencegahan narkoba berbasis sekolah di Desa Rajik, Kabupaten Bangka Selatan
adalah para generasi muda khususnya anak sekolah yang diwakili oleh 60 siswa SMK Negeri 1 Simpang
Rimba.
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan seminar, dan
evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan narasumber, penentuan materi,
serta penyediaan media edukasi. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sinkronisasi materi kelautan dan
pencegahan narkoba, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Tahap evaluasi dilakukan untuk
memahami pemahaman dan respon peserta setelah mengikuti kegiatan. Pendekatan bertahap ini
disesuaikan dengan metode kegiatan dalam proposal yang mencakup persiapan, pelaksanaan, serta
pemantauan dan evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kegiatan seminar edukatif yang dilaksanakan di Desa Rajik, Kabupaten Bangka Selatan,
menjadi salah satu bentuk penguatan kapasitas generasi muda melalui pendekatan edukasi berbasis
sekolah. Kegiatan ini mengangkat dua materi utama, yaitu literasi kelautan dan edukasi pencegahan
penyalahgunaan narkoba. Pelaksanaan kegiatan melibatkan dua narasumber dari latar belakang yang
berbeda, yaitu pihak Polsek dan ketua himpunan mahasiswa. Kolaborasi tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengetahuan dari perspektif lingkungan kelautan dan
sosial secara bersamaan. Kegiatan edukasi sekolah juga diarahkan untuk menanamkan literasi kelautan
dan membentuk kader muda yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan pesisir.

Gambar 1. Penyampaian Materi Literasi Kelautan

Penyampaian materi mengenai laut memberikan pemahaman kepada peserta mengenai
pentingnya ekosistem laut dan pesisir bagi kehidupan masyarakat. Materi yang diberikan oleh Ketua
Himpunan Mahasiswa Ilmu Kelautan (HIMAIKA) Universitas Bangka Belitung diarahkan untuk
memperkenalkan laut sebagai suatu ekosistem yang memiliki berbagai fungsi ekologis serta perlu dijaga
keberlanjutannya. Pengenalan tersebut menjadi penting karena Desa Rajik merupakan wilayah pesisir
yang memiliki potensi ekologis, tetapi juga menghadapi tekanan akibat aktivitas antropogenik dan
perubahan pemanfaatan ruang. Melalui penyampaian materi secara langsung, peserta diharapkan tidak
hanya memperoleh informasi mengenai laut, tetapi juga mulai memahami keterkaitan antara aktivitas
manusia dengan kondisi lingkungan pesisir.

Gambar 2. Foto Bersama Peserta dan Narasumber

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa seminar dapat menjadi media untuk memperkenalkan
pentingnya literasi kelautan sejak usia sekolah. Edukasi yang diberikan secara langsung memungkinkan
peserta memperoleh pengetahuan dengan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami.
Pendekatan edukatif semacam ini sejalan dengan strategi konservasi berbasis partisipasi publik yang
dapat meningkatkan keterlibatan dan kesadaran lingkungan masyarakat di wilayah Bangka Belitung
(Syah et al., 2023). Dengan demikian, kegiatan seminar tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian
informasi, tetapi juga menjadi langkah awal dalam membangun kepedulian generasi muda terhadap
keberadaan dan keberlanjutan ekosistem pesisir di lingkungan tempat tinggal mereka.
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Gambar 3. Penyampaiali Materi Mengenai Edukasi Pencegahan narkoba

Materi selanjutnya yang disampaikan dalam seminar berfokus pada pencegahan
penyalahgunaan narkoba yang diberikan oleh pihak Kanit Reskrim Polsek Simpang Rimba. Edukasi ini
menjadi bagian penting dalam penguatan kapasitas generasi muda karena peserta didik berada pada
tahap perkembangan yang membutuhkan pengetahuan dan pemahaman mengenai berbagai risiko sosial
di lingkungan sekitar. Penyampaian materi oleh pihak kepolisian memberikan perspektif langsung
mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba serta pentingnya membangun sikap waspada dan
bertanggung jawab. Melalui edukasi tersebut, peserta diharapkan mampu mengenali dampak negatif
penyalahgunaan narkoba dan memiliki kesadaran untuk menghindari perilaku yang dapat merugikan
diri sendiri maupun lingkungan sosial.

Penggabungan materi kelautan dan pencegahan narkoba dalam satu kegiatan memberikan
pendekatan edukasi yang bersifat multidimensional. Literasi kelautan berorientasi pada pembentukan
kepedulian terhadap lingkungan, sedangkan edukasi pencegahan narkoba berorientasi pada
pembentukan kesadaran sosial dan perlindungan diri. Kombinasi kedua materi tersebut menjadikan
seminar tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter generasi muda yang peduli terhadap lingkungan dan memiliki kesadaran terhadap risiko sosial.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep Citizen Science yang menekankan pentingnya edukasi dan
keterlibatan aktif masyarakat dalam membangun kesadaran kolektif serta kemandirian lokal (Meliala,
2026).

Interaksi antara peserta dan narasumber melalui sesi diskusi dan tanya jawab menjadi bagian
penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan. Sesi tersebut memberikan ruang bagi peserta untuk
menyampaikan pertanyaan, mengklarifikasi informasi, dan menghubungkan materi dengan kondisi
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan aktif peserta juga mendukung pendekatan
partisipatif. Selain demikian, edukasi kelautan dirancang tidak hanya sebagai transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai sarana untuk melatih kader muda agar mampu memahami dan berpartisipasi dalam
pengelolaan lingkungan pesisir. Oleh karena itu, seminar dapat dipandang sebagai tahap awal dalam
membangun kapasitas generasi muda untuk berperan dalam lingkungan sosial dan ekologisnya.

Keberlanjutan kegiatan menjadi aspek penting agar pengetahuan yang diperoleh peserta tidak
berhenti setelah seminar selesai. Melalui Program Bina Desa dan pendanaan APBN di Desa Rajik
diharapkan agar edukasi kelautan dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lokal dan dikelola secara mandiri
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oleh guru atau kader lokal. Dengan demikian, seminar literasi kelautan dan pencegahan narkoba dapat
menjadi bagian dari proses berkelanjutan dalam membangun generasi muda Desa Rajik yang memiliki
wawasan kelautan, kepedulian terhadap lingkungan pesisir, serta kesadaran untuk menjauhi
penyalahgunaan narkoba.

KESIMPULAN
Kegiatan seminar di Desa Rajik, Kabupaten Bangka Selatan, menjadi salah satu upaya

penguatan kapasitas generasi muda melalui integrasi literasi kelautan dan edukasi pencegahan narkoba.
Penyampaian materi oleh Ketua Himpunan Mahasiswa Ilmu Kelautan (HIMAIKA) Universitas Bangka
Belitung mengenai laut dan ekosistem pesisir serta pihak Polsek Simpang Rimba mengenai pencegahan
penyalahgunaan narkoba memberikan pengetahuan yang bersifat ekologis sekaligus sosial kepada
peserta. Kegiatan ini juga menunjukkan adanya kolaborasi antara generasi muda, institusi lokal, dan
masyarakat dalam membangun kesadaran terhadap kelestarian lingkungan pesisir serta pentingnya
menjaga diri dari penyalahgunaan narkoba. Keberlanjutan kegiatan diharapkan dapat didukung melalui
penerapan edukasi kelautan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah sehingga pengetahuan dan
kesadaran yang diperoleh peserta dapat terus dikembangkan.
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